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ABSTRAK

Industri konstruksi memiliki tingkat kecelakaan kerja yang relatif tinggi, dengan mewakili 31,6%
kecelakaan kerja di Indonesia. Meski sifat dari suatu kecelakaan itu sendiri tidak terduga dan tidak
dikehendaki, hal tersebut dapat diperkirakan dan direncanakan penanggulangannya sebaik mungkin.
Perencanaan yang baik memerlukan pendekatan yang sama baiknya, salah satunya adalah
menggunakan pendekatan analisis sitematis. Terdapat beberapa teknik analisis sistematis
keselamatan dan kesehatan kerja. Salah satunya adalah metode Hazard ldentification, Risk
Assessment, and Risk Control (HIRARC). Pekerjaan struktur pada suatu proyek konstruksi
menggunakan banyak elemen yang dapat menjadi risiko bahaya bagi para pekerja. Oleh karena itu
manajemen risiko sangatlah penting untuk runtutan pekerjaan ini. Penelitian ini menemukan terdapat
61 potensi bahaya yang dapat terjadi paka pekerjaan struktur proyek gedung X. Terdapat 10 bahaya
low risk, 26 bahaya medium risk, 17 bahaya high risk, dan 8 bahaya extreme risk. Dari potensi bahaya
tersebut, direncanakan juga upaya untuk mengendalikan dan menurunkan kemungkinan terjadinya
potensi bahaya. Upaya pengendalian berupa tindakan pengendalian Teknik, pengendalian
administrative, dan APD, memerlukan biaya sebesar Rp 318.934.900 untuk dapat mengadakan
upaya pengendalian risiko tersebut.

Kata Kunci: Kecelakaan Kerja, Manajemen Risiko, HIRARC, Pekerjaan Struktur
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ABSTRACT

The construction industry has a relatively high rate of work accidents, representing 31.6% of work
accidents in Indonesia. Even though the nature of an accident itself is unexpected and unwanted, it
can be expected and planned for the best possible handling. Good planning requires an equally good
approach, one of which is the dead site analysis approach. There are several analysis techniques of
occupational safety and health. One of them is the Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk
Control (HIRARC) method. Structural works on a construction project uses many elements that can
be a risk of danger to workers. Therefore risk management is very important to carry out this work.
This study found that there were 61 potential hazards that could occur in the structural work of the
X building project. There were 10 low risk hazards, 26 medium risk hazards, 17 high risk hazards,
and 8 extreme risk hazards. From these potential hazards, efforts are also planned to control and
reduce the possibility of potential hazards occurring. Control efforts in the form of technical control
measures, administrative controls, and PPE, require a fee of Rp 318.934.900 to be able to carry out
these risk control efforts.

Keywords: Work Accidents, Risk Management, HIRARC, Structural Works
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Permen PUPR No. 21 Tahun 2019 tentang Sistem Manajemem
Keselamatan Konstruksi, Keselamatan dan Kesehatan Kerja atau K3 pada bidang
konstruksi adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan
kesehatan tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit
akibat kerja pada pekerjaan konstruksi. Perwujudan dari usaha pemerintahan
Indonesia dalam menjaga keberlangsungan K3 terdapat dalam berbagai peraturan
dan perundang — undangan negara. Pertama adalah dalam Undang — Undang No. 1
Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja yang mengatur dan menjamin keselamatan
dan hak pekerja. Kemudian diperinci dan difokuskan ke industri konstruksi dalam
permen PUPR No. 21 Tahun 2019 Tentang Pedoman Sistem Manajemen
Keselamatan Konstruksi. Peraturan ini berisikan standar keamanan, keselamatan,
kesehatan, dan keberlanjutan konstruksi, penerapan sistem manajemen keselamatan
konstruksi (SMKK), hak dan kewajiban penyelenggara jasa, dan lain — lain. Selani
peraturan, juga dibuat buku ‘Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Keja
Berbasis SNIISO 45001:2018’ oleh Badan Standardisasi Nasional (BSN). Buku ini
merupakan integrasi dari 1SO 45001:2018 kedalam standar di Indonesia yang
berisikan persyaratan untuk suatu sistem manajemen kesehatan dan keselamatan
kerja (K3), dan memberikan panduan untuk penggunaannya.

Industri konstruksi memiliki tingkat kecelakaan kerja yang relatif tinggi,
dengan mewakili 31,6% kecelakaan kerja di Indonesia (Hasanuddin, 2022). Hal ini
cukup meresahkan mengingat dampak negatif signifikan terhadap sang pekerja dan
perusahaan pelaksana proyek itu sendiri. Untuk sang pekerja, hal ini mencangkup
terganggunya efektivitas kerja, masalah kesehatan jangka panjang, hingga
kematian. Untuk pelaksana, hal in mencangkup terlambatnya pekerjaan, gugatan
dari pihak lain, hingga diberhentikannya proyek tersebut. Meski sifat dari suatu
kecelakaan itu sendiri tidak terduga dan tidak dikehendaki, hal tersebut dapat

diperkirakan dan direncanakan penanggulangannya sebaik mungkin. Perencanaan
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yang baik memerlukan pendekatan yang sama baiknya, salah satunya adalah
menggunakan pendekatan analisis sitematis.

Terdapat beberapa teknik analisis sistematis keselamatan dan kesehatan
kerja. Salah satunya adalah metode Hazard Identification, Risk Assessment, and
Risk Control (HIRARC). Metode ini memiliki 3 langka, yaitu hazard identification
atau identifikasi bahaya, risk assessment atau penilaian risiko dan risk control atau
pengendalian risiko. Secara bertahap, metode ini dapat menelaah suatu pekerjaan
berdasarkan data dan pelaksanaan pekerjaan itu sendiri dan menghasilkan upaya
penanggulangan risiko yang baik dan rinci (Arimbi, H.B., 2019).

Pekerjaan struktur pada suatu proyek konstruksi menggunakan banyak
elemen yang dapat menjadi risiko bahaya bagi para pekerja. Seperti penggunaan
alat berat berupa tower crane dan concrete pump, elemen dengan ukuran atau berat
yang relatif besar seperti bekisting dan tulangan beton, dan pekerjaan pada tempat
— tempat tinggi. Jika tidak ditangani dengan baik, faktor — faktor tersebut dapat
menjadi penyebab kecelakaan kerja. Oleh karena itu manajemen risiko sangatlah
penting untuk runtutan pekerjaan ini. Menyadari banyaknya risiko yang terdapat
pada tahapan pekerjaan struktur serta keberadaan metode analisis risiko K3
HIRARC, maka pada skripsi ini akan dilakukan penerapan metode HIRARC pada
pekerjaan struktur di proyek gedung X.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, didapat bahwa kecelakaan kerja dan penyakit akibat
kerja dapat menimbulkan dampak negatif yang signifikan serta banyaknya risiko
yang terdapat pada tahapan pekerjaan struktur. Untuk itu diperlukan upaya
perkiraan dan perencanaan penanggulangannya risiko kecelakaan sebaik mungkin,

dimana salah satu metode yang dapat digunakan adalah HIRARC.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengadopsi metode HIRARC sebagai salah
satu metode manajemen risiko K3 dan mengestimasi biaya K3 berdasarkan hasil

risk control yang disusun pada pekerjaan struktur proyek gedung X
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1.4 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hanya menilai K3 dalam pekerjaan struktur atas
2. Hanya menilai K3 yang bersifat fisik dan berasal dari dalam lokasi proyek
3. Tidak menilai pekerjaan pra-persiapan seperti pendatangan material/elemen
dari luar lokasi proyek ke dalam lokasi proyek

1.5 Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Studi Literatur
Studi literatur dilakukan untuk mempelajari teori terhadap proyek
konstruksi, K3, dan metode HIRARC. Literatur yang dimaksud dapat
berbentuk jurnal, skripsi, buku, undang — undang dan peraturan pemerintah
lainnya.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi dari pihak pelaksana

terkait apa yang direncakanan serta proses yang terjadi di lapangan.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. BABI|: PENDAHULUAN
Bab ini membahas latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian,
pembatasan masalah, metode penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.
2. BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini akan dibahas teori-teori yang akan digunakan dalam melakukan
analisis data agar mempermudah dalam memahami topik.
3. BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan metode dan rumusan masalah yang dipakai dalam
pengumpulan data, Langkah-langkah penelitian dan pengolahan data.
4. BAB IV : ANALISIS DATA
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Bab ini akan dibahas mengenai identifikasi bahaya, penilaian risiko,
pengendalian risiko, dan perencanaan K3.
5. BABV :PENUTUP
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